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Abstrak  

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan metode observasi, wawancara 

dan studi dokumentasi yang bertujuan untuk menganalisis penerapan pembelajaran 

diferensiasi pada kelas 1 SD berdasarkan kurikulum merdeka di SD Negeri 3 Dawuhan. 

Subjek penelitian adalah kepala sekolah dan guru kelas I pada SDN Dawuhan. Hasil 

penelitian diperoleh bahwa 1) guru kesulitan dalam melakukan asesmen diagnosis awal 

terutama pada anak introvert. 2) pemetaan tidka hanya berdasarkan minat dan gaya 

belajar, namun juga berdasarkan latar belakang pendidikan dan usia. 3) Guru kesulitan 

ketika memadukan memasukkan strategi diferensiasi pada langkah-langkah pembelajaran 

pada saat penyusunan RPP. 4) ada salah persepsi bahwa pembelajaran diferensiasi adalah 

membuat desain pembelajaran yang mirip dengan pendampingan individu. 5)  dalam 

evaluasi, guru-guru merasa kesulitan dalam menilai produk yang dihasilkan peserta didik. 

Sedangkan tindak lanjurt yang sudah dilaksanakan Kepala Sekolah adalah ; 

mengikutsertakan guru kelas 1 dalam workshop pembelajaran diferensiasi,  melakukan 

umpan balik dalam supervisi, melakukan bimbingan kecakapan digital dan membentuk 

FGD ( Forum Grup Diskusi ). Temuan keunggulan pembelajaran berdiferensiasi adlah 

guru makin kreatif dalam melakukan proses pembelajaran 
Kata kunci: Pembelajaran diferensiasi, kelas 1 Sekolah Dasar, kurikulum merdeka 
 

Abstract  

This research is a descriptive qualitative research with the methods of observation, 

interviews and documentation studies that aim to analyze the application of 

differentiation learning in grade 1 elementary school based on the independent 

curriculum at SD Negeri 3 Dawuhan. The research subjects were school principals and 

class I teachers at SDN Dawuhan. The results of the study showed that 1) teachers had 

difficulties in
 

design that is similar to individual
 

conducting initial diagnostic 

assessments, especially in introverted children. 2) Mapping was not only based on 

interests and learning styles, but also based on educational background and age. 3) The 

teacher has difficulties when integrating incorporating differentiation strategies into the 

learning steps when preparing lesson plans. 4) There is a wrong perception that 

differentiation learning is to create a learning
 
assistance. 5) In evaluation, teachers find 

it difficult to assess the products produced by students. While the follow-up that has been 

carried out by the Principal is; involving grade 1 teachers in differentiation learning 

workshops, providing feedback in supervision, conducting digital skills guidance and 

mailto:romlahqilmi1981@gmail.com
mailto:oktaviani.suciptaningsih.pasca@um.ac.id


 

296 
 

forming FGD (Discussion
 

Group Forums). The finding of the advantages of 

differentiated learning is that teachers are more creative in carrying out the learning 

process. 
Keywords: Differentiation learning, grade 1, independent curriculum 

 

 

PENDAHULUAN  

Pembelajaran sebenarnya adalah perpaduan antara belajar dan mengajar. Mufrokhah 

menyatakan bahwa  belajar mengacu kepada apa yang dilakukan siswa, sedang mengajar 

mengacu kepada apa yang dilakukan oleh guru (Silviana Nur Faizah, 2017). 

Pembelajaran lebih terkait pada proses bagaimana seorang guru melakukan interaksi 

berkualitas bersama peserta didik agar mencapai tujuan pembelajaran secara maksimal. 

Pembelajaran dapat diartikan sebagai proses yang dilakukan seseorang ( peserta didik ) 

dengan bantuan pendidik agar mendapatkan perubahan tingkah laku menuju 

pendewasaan diri secara menyeluruh yang merupakan luaran interaksi individu dengan 

lingkungannya (Setiawan, 2019).  Suatu proses pembelajaran dikatakan berhasil jika 

terjadi peningkatan ketercapaian tujuan pembelajaran (Pane & Darwis Dasopang, 2017). 

Guru adalah direktur pembelajaran. Sehingga dalam melaksanakan peran tersebut guru 

harus memiliki pengetahuan dan menguasai beragam perspektif dan strategi, serta bisa 

mengaplikasikan secara fleksibel. Artinya, peran tersebut  membutuhkan pengetahuan 

dan keahlian profesional, serta komitmen dan motivasi(Nursyamsi, 2018). Guru harus 

menguasai materi, mampu mendesain pembelajaran yang efektif dan menarik sehingga 

luaran yang dihasilkan sesuai dengan harapan tujuan pendidikan nasional. Guru 

hendaknya memiliki serangkaian perencanaan ( planning) pengajaran yang detail yang 

mencakup berbagai komponen yaitu tujuan pembelajaran, bahan pengajaran, kegiatan 

pembelajaran, metode mengajar serta evaluasi (Hasyim, 2014). Guru harus berperan aktif 

dan kreatif dalam pembelajaran. Pembelajaran yang dilakukan oleh guru adalah 

merupakan aksi nyata implementasi sebuah kurikulum. Sehingga prakarsa kreativitas 

guru dalam mendesain sebuah pembelajaran merupakan wujud nyata pelaksanaan 

tanggungjawab dan peran guru sebagai pelaksana sebuah kurikulum.  

Kurikulum didefinisikan sebagai seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, 

isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (Kemendikbud 2003, 

n.d.). Kurikulum bersifat dinamis demi mewujudkan pendidikan yang berkualitas sesuai 

perkembangan zaman. Di Indonesia telah mengalami banyak perubahan kurikulum. Pada 

tahun 2022 di Indonesia telah diberlakukan perubahan kurikulum yaitu Kurikulum 

Merdeka. Permendikbudristek Nomor 5 tahun 2022 menyatakan bahwa standar 

kompetensi lulusan menjadi acuan untuk kurikulum 2013, kurikulum darurat dan 

kurikulum merdeka. Lebih lanjut ditegaskan dalam Permendikbudristek Nomor 56 tahun 

2022 tentang Pedoman Penerapan Kurikulum dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran 

memuat tiga opsi kurikulum yang dapat digunakan di satuan pendidikan dalam rangka 

pemulihan pembelajaran beserta struktur Kurikulum Merdeka, aturan terkait 
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pembelajaran dan asesmen, serta beban kerja guru. Tiga opsi penerapan kurikulum yang 

dimaksud adalah mandiri belajar, mandiri berubah dan mandiri berbagi. Mekanisme 

penentuan opsi ini adalah kepala sekolah selaku pimpinan satuan pendidikan 

mendaftarkan lembaganya secara mandiri dengan menggunakan akun simpkb. 

Kebebasan opsi ini adalah bentuk kemerdekaan yang diberikan pemerintah agar 

pelaksanannya disesuaikan dengan kesiapan satuan pendidikan masing-masing. 

Mandiri belajar adalah jika satuan pendidikan menerapkan beberapa bagian dan prinsip 

Kurikulum Merdeka tanpa mengganti kurikulum satuan pendidikan yang sedang 

diterapkan. Bagian dan prinsip yang diberlakukan pada opsi ini adalah adanya penerapan 

strategi pembelajaran berdiferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi adalah strategi 

pembelajaran yang dicanangkan untuk mendukung kebijakan implementasi Merdeka 

Belajar. Menurut Tomlinson (2000), pembelajaran berdiferensiasi adalah usaha untuk 

menyesuaikan proses pembelajaran di kelas untuk memenuhi kebutuhan belajar individu 

setiap murid (Dewi Kusuma, Oscarina, Luthfah, 2020).  Mandiri berubah adalah jika 

satuan pendidikan menerapkan Kurikulum Merdeka menggunakan perangkat ajar yang 

sudah disediakan. Bentuk fasilitasi pemerintah dalam mengupayakan perangkat ajar 

adalah dengan meluncurkan Platform Merdeka Mengajar ( PMM ) pada tanggal 26 

Februari 2022 yang merupakan Merdeka Belajar episode ke-15. Platform ini terdiri 

dari fitur-fitur diantaranya; video inspirasi, perangkat ajar, pelatihan mandiri, bukti 

karya, asesmen murid dan komunitas. Fitur-fitur tersebut dapat dimanfaatkan guru 

sebagai sumber inspirasi dan referensi untk mendesain pembelajaran sesuai harapan 

Kurikulum Merdeka (IKM) yaitu pembelajaran yang berdampak pada murid. 

Sedangkan mandiri berbagi adalah menerapkan Kurikulum Merdeka dengan 

mengembangkan sendiri berbagai perangkat ajar. 

Guru sebagai bagian sistem pendidikan memiliki peran dan tanggungjawab sebagai 

pengembang dan pelaksana kurikulum. Maka pelaksanaan pembelajaran diferensiasi 

adalah mutlak tanggungjawab guru sebagai bentuk dukungan suksenya IKM. Guru 

wajib memiliki pemahaman terkait konsep, langkah-langkah serta mewujudkannya 

dalam aksi nyata pada satuan pendidikan. Beberapa deskripsi diferensiasi 

sebagaimana dikutip Hadi dkk, Mukti dan Sayekti menyatakan bahwa differentiation 

learning mempunyai karakteristik: (1) berfokus pada konsep dan prinsip pokok materi 

pelajaran. (2) Evaluasi kesiapan dan perkembangan belajar siswa diakomodasi ke 

dalam kurikulum. (3) Ada pengelompokan siswa secara fleksibel, dan (4) Siswa 

menjadi penjelajah aktif (active explorer)(Hadi et al., 2022). Pendapat yang sejalan 

juga disampaikan bahwa pembelajaran berdiferensiasi adalah serangkaian keputusan 

masuk akal (common sense) yang dibuat oleh guru yang berorientasi kepada kebutuhan 

murid (Dewi Kusuma, Oscarina, Luthfah, 2020). Kebutuhan belajar murid meliputi tiga 

aspek yaitu : kesiapan belajar ( readiness ), minat murid dan profil belajar murid 

(Tomlinson, 2021). Pembelajaran diferensiasi dikatakan lebih efektif karena sesuai 

dengan kebutuhan murid sehingga tidak terlalu banyak membutuhkan penyesuaian 

(Grissom & Bartanen, 2019). Pembelajaran berdiferensiasi dikatakan sebagai 
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pembelajaran yang mampu mengakomodir, melayani ada pengakuan keberagaman siswa 

dalam belajar yang sesuai dengan kesiapan, minat dan preferensi belajarnya (Ade Sintia 

Wulandari, 2022).  

Komponen  pembelajaran  berdifferensiasi  menurut Marlina  ada empat (4) yaitu: isi, 

proses, produk, dan lingkungan belajar (Marlina, 2019).  Keempat komponen tersebut 

saling berkaitan. Secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Diferensiasi isi  meliputi  cakupan materi  dipelajari  siswa.  Isi      berkaitan 

dengan  kurikulum  dan  materi   pembelajaran.  Pada aspek ini guru menyesuaikan isi 

kurikulum   dengan  kondisi  dan  kemampuan   siswa.  Langkah yang dapat dilakukan 

guru adalah menelaah tujuan pembelajaran kemudian memberikan perbedaan cakupan 

materi sesuai minat siswa namun untuk mencapai tujuan pembelajaran yang sama. 

Misalnya, untuk mencapai tujuan pembelajaran menemukan ide pokok bacaan teks 

eksplanasi pada kelas enam, maka siswa yang senang dengan olahraga diberikan bacaan 

eksplanasi bertemakan olahraga, siswa yang senang dengan kesenian, maka diberikan 

bacaan bertemakan kesenian dan seterusnya. 

2. Diferensiasi proses, adalah berkaitan bagaimana cara atau proses yang diberikan 

guru agar peserta didik dapat mengolah ide/informasi dari guru sesuai dengan gaya 

belajar atau minatnya. Misalnya, guru bisa membentuk kelompok kecil bagi siswa yang 

kemampuannya hampir sama, atau  memberikan bimbingan individu bagi siswa yang 

kemampuannya sangat minim. Pada konteks kelas satu, misalnya ada siswa yang sudah 

lancar membaca maka guru memberikan bacaan bergambar, tetapi pada siswa yang belum 

memahami huruf maka guru dapat memberikan kartu huruf agar kedua profil belajar 

siswa tersebut terakomodir oleh pelayanan guru. 

3. Diferensiasi produk adalah berkaitan dengan bagaimana siswa menunjukkan 

pemahamannya terhadap materi yang dipelajari. Siswa yang minatnya kesenian bisa 

berkespresi dengan menggambar, siswa yang berminat bidang olahraga bisa berekspresi 

dengan gerakan fisiknya. 

Pada SD Negeri 3 Dawuhan Kecamatan Poncokusumo, Kepala Sekolah telah memilih 

Implementasi Kurkulum Merdeka pada opsi mandiri belajar. Pada tahun ajaran 

2022/2023 penerapan pembelajaran berdiferensiasi  fokus pada kelas 1 dan dalam 

penelitian ini akan memberikan gambaran penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada 

kelas 1. 

METODE  

Penelitian ini adalah mengalisis penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada guru kelas 

1 berdasarkan kurikulum merdeka. Sedangkan metode yang digunakan adalah kualitatif 

deskriptif. Menurut Sugiyono, metode penelitian kualitatif adalah penelitian berlandaskan 

pada filsafat postpositivisme atau enterpretetif, yang digunakan untuk meneliti sesuatu 

kondisi obyek yang alamiah, peneliti adalah instrument kunci. Sedangkan teknik 

pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan observasi, wawancara dan 

dokumentasi) data yang diperoleh cenderung kualitatif, analisis data bersifat 
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induktif/kualitatif dan hasil penelitian bersifat untuk memahami makna, keunikan, 

mengkonstruksi fenomena, dan menemukan hipotesis (Sugiyono, 2017). Penelitian ini 

akan menjelaskan penerapan pembelajaran berdiferensiasi yang dilakukan guru kelas 1 

berdasarkan kurikulum merdeka di SD Negeri 3 Dawuhan. Pengumpulan data dilakukan 

dengan teknik wawancara, observasi dan telaah dokumentasi RPP serta pelaksanaan 

pembelajaran.   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan peneliti, maka diperoleh 

hasil bahwa penerapan pembelajaran berdifrensiasi yang dilakukan guru kelas 1 adalah 

masih perlu dikembangkan karena ada beberapa langkah yang belum maksimal. Pertama, 

guru mengalami kendala ketika melakukan asesmen diagnosis awal. Dalam hal 

pelaksanaan asesmen diagnosis awal non kognitif guru melakukan pengambilan data 

denga wawancara lansgung secara klasikal. Sebagian peserta didik ada langsung memberi 

respon namun bagi peserta didik yang kategori introvert masih malu-malu menyampaikan 

pendapatnya. Pertanyaan yang disampaikan guru berhubungan dengan kegemaran, 

perilaku pembiasaan di rumah dan stimulus cara-cara unik yang memungkinkan 

dilakukan oleh peserta didik. Misalnya, “Apa kegemaranmu”, “Apa makanan 

favoritmu?”, “Apa yang kamu lakukan jika sedang sedih”, “Jam berapa kamu tidur 

malam?” dan seterusnya. Sedangkan pada tahapan melakukan asesmen diagnosis kognitif 

awal guru melakukannya dengan didahului wawancara dengan wali murid tentang 

perkembangan peserta didik terkait kemampuan baca, tulis dan hitung. Di dalam kelas, 

asesmen diagnosis kognitif terkait kemampuan literasi  dilakukan dengan menunjukkan 

gambar huruf dan meminta peserta didik menyebutkannya. Teknik yang sama juga 

dilakukan guru dengan menunjukkan gambar angka untuk mengetahui kemampuan 

numerasi siswa. Teknik ini juga dilakukan guru secara klasikal. Hal yang perlu 

dikembangkan pada tahap ini adalah, guru harus menambah variasi gambar angka dan 

huruf yang digunakan untuk instrumen asesmen diagnosis kognitif agar lebih menarik. 

Teknis asesmen diagnosis yang dilakukan dapat digambarkan pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ASESMEN DIAGNOSIS 

NON KOGNITIF KOGNITIF 

Secara klasikal  

menanyakan kegemaran 
Menanyakan teman belajar di rumah 

Menanyakan ekspresi saat emosi  

Menanyakan makanan favorit 

Menanyakan waktu tidur 

 

Secara klasikal memberikan 

pertanyaan dengan tebak kartu 

huruf dan kartu kata 
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Kedua, pemetaan yang dilakukan guru tidak hanya berdasarkan minat dan gaya belajar 

peserta didik, namun juga berdasarkan latar belakang pendidikan dan juga usia peserta 

didik. Berdasarkan karakteristik input yang diperoleh satuan pendidikan, maka guru kelas 

satu memetakan peserta didik yang berasal dari pendidikan taman kanan-kanan atau 

PAUD dan yanga bukan berasal dari PAUD atau dikaegorikan peserta didik input Non 

TK. Pemetaan yang dilakukan guru kelas 1 dapat dijelaskan melalui tabel berikut : 

Tabel 1 

Kriteria Pemetaan Hasil 

Minat Seni rupa, menyanyi, olahraga 

Gaya belajar Visual, kinestetik, auditory 

Latar belakang pendidikan TK dan Non TK 

Usia >7 tahun dan <7 tahun 

 

Ketiga, saat penyusunan rencana pembelajaran atau RPP berdiferensiasi. Karena opsi 

yang dipilih pimpinan satuan pendidikan adalah mandiri belajar, maka untuk menyusun 

RPP berdiferensiasi guru membutuhkan waktu yang relatif lama. Karena, guru harus 

mengalisis kurikulum darurat yang diterapkan pada Kabupaten Malang untuk dipadukan 

pada desain RPP berdifrensiasi. Kesulitan yang utama pada tahap langkah-langkah 

pembelajaran dan meletakkan bagian diferensiasinya. Langkah sederhana yang bisa 

dilakukan guru adalah mengunduh contoh modul ajar pada PMM untuk dijadikan 

referensi. Kendala teknis lainnya adalah kecakapan digital yang dimiliki guru kelas satu 

masih dalam tahap keterbatasan, sehingga perlu bimbingan. Persepsi yang salah lainnya 

adalah menganggap pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi disamakan dengan 

bimbingan khusus secara individual. Sehingga guru menganggap harus menyiapkan 

beberapa RPP untuk masing-masing karakteristik peserta didik. Hal yang sama juga 

disampaikan dalam  penelitian yang dilakukan oleh Fitria Martianti bahwa guru masih 

mengalami kesulitan saat penyusunan modul ajar berdiferensiasi. Sehingga diperlukan 

peran kepala sekolah sebagai motivator dan faktor pendukung agar melibatkan guru 

dalam kegiatan pendampingan yang berbentuk seminar, workshop maupun IHT ( In 

House Training ) (Martanti et al., 2021). Kegiatan pendampingan ini adalah wujud upaya 

mendukung Implementasi Kurikulum Merdeka (Faradi, 2021) 

Keempat, guru mengalami kesulitan proses evaluasi ketika guru menerapkan diferensiasi 

produk sebagai bentuk kemerdekaan tagihan pemahaman materi yang telah dipelajari. 

Hasil diferensiasi produk yang didapatkan adalah, gambar dan tulisan. Hanya satu siswa 

yang memilih menyanyi. Guru merasa kesulitan dalam membuat rubrik penilaian 

terhadap masing-masing produk yang dihasilkan peserta didik. Yang menjadi pertanyaan 

utama guru adalah, apakah komponen yang dinilai berdasarkan keunikan produk dan 

kesesuaian materi yang dipelajari, ataukah hanya mengutamakan kesesuaian materi saja. 

Kebingungan guru adalah ketika memutuskan menilai kedua unsur materi dan keunikan 

produk, artinya masing-masing produk peserta didik dinilai pada instrumen tersendiri. 

Tetapi jika dinilai hanya unsur kesesuaian materi saja, guru merasa perlu untuk memberi 

apresiasi atas daya kreatifitas peserta didik. Sebab apresiasi juga bagian dari menciptakan 

lingkungan yang merdeka belajar sehingga peserta didik merasa nyaman dan dihargai 
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tahapannya. Apresiasi dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik karena pendidik 

memandang peserta didik  dengan segala keunikannya (Cendana & Siswanto, 2022). 

Kelima, pada pribadi guru kelas satu muncul kebiasaan positif yaitu mengupayakan 

media pembelajaran yang beragam. Meskipun masih dalam bentuk gambar sederhana 

yang dicetak, merupakan hasil mengunduh dari internet. Termasuk sering mengajak 

bernyanyi dengan sedikit gubahan liriknya. Dari hal ini tampak bahwa pembelajaran 

diferensiasi akan memicu guru-guru untuk lebih bervariasi dalam mengajar (Trias et al., 

2022) dan menjadi idola bagi peserta didik. Sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa 

pembelajaran berdiferensiasi ini dapat mengakomodir profil belajar murid (Herwina, 

2021).  

Secara lebih terperinci, tindak lanjut yang sudah dilakukan berdasarkan analisis 

penerapan pembelajaran diferensiasi yaitu dengan beberapa cara, yaitu : 

1. Kepala sekolah mengikutsertakan guru kelas satu dalam workshop dan 

pendampingan penerapan pembelajaran berdiferensiasi agar kompetensinya meningkat. 

2. Kepala sekolah melakukan teknik supervisi individu terkait pemeriksaan RPP 

berdiferensiasi, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran yang dilakukan guru kelas satu. 

Kepala Sekolah sebagai supervisor melakukan supervisi dengan tujuan agar guru 

mendapat bimbingan dengan mendapatkan bantuan teknis untuk meningkatkan kualitas 

kinerjanya untuk melaksanakan proses pembelajaran sehari-hari (Ubabuddin, 2020). 

3. Kepala sekolah melakukan bimbingan kecakapan digital guru, dengan fokus 

bimbingan pada peningkatan kecakapan digital guru ( berbagi pengalaman literasi digital 

untuk pembelajaran, pembekalan aplikasi pembelajaran, bedah web dan portal  

kemendikbud ). Dalam penelitian Zainudin Notanubun menyampaikan bahwa guru di era 

sekarang harus mampu memanfaatkan teknologi digital untuk mendesain pembelajaran 

yang kreatif karena akan memperkuat kemampuan pedagogi syber seorang guru 

(Notanubun, 2019). 

4. Kepala sekolah mengajak dewan guru untuk membentuk forum grup diskusi 

terkait penerapan pembelajaran berdiferensiasi, sehingga tercipta komunikasi interaktif 

dengan rekan sejawat agar mendapatkan umpan balik yang konstruktif. Pada forum ini 

diaali dengan presentasi, diskusi tanya jawab kemudian dilanjutkan dengan pembuatan 

rekomendasi penanganan masalah (Raharjo, 2021).  

SIMPULAN 

Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian dalam penerapan pembelajaran diferensiasi 

yang dilakukan guru kelas satu pada SD Negeri 3 Dawuhan adalah pertama, bahwa guru 

mengalami kendala ketika melakukan asesmen diagnosis awal dengan teknik klasikal, 

maka peserta didik yang introvert tidak berekspresi maksimal, kedua saat penyusunan 

rencana pembelajaran atau RPP berdiferensiasi guru harus mengalisis kurikulum darurat 

yang dipadukan pada desain RPP berdifrensiasi sehingga membutuhkan waktu lama, 

persepsi yang salah yang menganggap pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi 

disamakan dengan bimbingan khusus secara individual, ketiga adanya kesulitan proses 

evaluasi ketika guru menerapkan diferensiasi produk  
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Upaya yang dilakukan untuk menindaklanjuti kendala tersebut adalah Kepala sekolah 

mengikutsertakan guru kelas satu dalam workshop dan pendampingan penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi, melakukan teknik supervisi individu terhadap guru kelas 

satu, melakukan bimbingan kecakapan digital guru, membentuk forum grup diskusi 

sehingga tercipta komunikasi interaktif dengan rekan sejawat agar mendapatkan umpan 

balik yang konstruktif. 
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